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Abstrak 
Perkembangan teknologi sekarang ini sangat meningkat, para guru harus inovatif 
dalam merancang media pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan 
media pembelajaran e-learning berbantuan linktree yang telah diuji validasi oleh 
ahli media, ahli materi, uji coba pengguna serta mengetahui efektivitas media 
melalui perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI MPLB. Metode penelitian dan 
pengembangan ini adalah menggunakan sintaks dari model Borg & Gall yang 
dimodifikasi peneliti menjadi 9 tahapan. Analisis data yang digunakan adalah teknik 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini berupa media pembelajaran e-learning 
berbantuan linktree untuk mata pelajaran Manajemen Logistik. Berdasarkan hasil 
validasi produk dari ahli materi dinyatakan sangat layak, ahli media diperoleh 
kriteria layak, dan pengguna memperoleh kriteria sangat layak. Hasil belajar pada 
uji coba kelompok besar menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar dimana 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Manajemen Logistik 
dibuktikan dengan uji independent sample t-test. 

1. Pendahuluan 
Pada era globalisasi revolusi industri 4.0, dimana teknologi semakin berkembang pesat  dan 

memberikan dampak besar bagi Pendidikan (Firmadani, 2020). Dalam hal ini, menuntut pendidik 
untuk menguasai dan menyesuaikan media pembelajaran inovatif dan kreatif (Hariyadi, 2021). 
Kemajuan teknologi membuat media pembelajaran fleksibel tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, 
sehingga mudah digunakan kapan saja dan dimanapun dengan menggunakan e-learning (Adi dkk., 
2022). Peran media pembelajaran sangat penting untuk memudahkan pendidik menyalurkan pesan 
dan mudah diterima siswa dalam proses belajar mengajar (Pratiwi & Meilani, 2018). 

Fungsi penting media pembelajaran mempermudah dan membantu kegiatan pembelajaran 
yang diciptakan guru untuk membuat situasi dan kondisi dalam belajar mengajar menjadi terkontrol 
(Putra dkk., 2020). Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam keberhasilan untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar (Audie, 2019). E-Learning dapat digunakan sebagai 
alternatif yang mendukung kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet untuk 
mempermudah peserta didik mengakses kapanpun dan dimanapun dengan menggunakan 
smartphone atau komputer (Abusin, 2021). Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan 
bahwa media pembelajaran e-learning mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
efektif (Zagoto dkk., 2020), (Affandi dkk., 2020), (Hikmawan dkk., 2019). Media pembelajaran 
linktree dapat digunakan sebagai e-learning dengan membagikan materi ajar secara online yang 
mudah diakses memakai gadget atau laptop (Ratnawati & Werdiningsih, 2020). Media pembelajaran 
linktree secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Afriyose dkk., 2022). Penilaian yang 
diberikan berupa hasil belajar pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan adanya tingkah laku 
yang berubah terhadap peserta didik setelah mengikuti aktivitas belajar mengajar (Muhajir dkk., 
2019). 
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Berdasarkan wawancara pada guru mata pelajaran Manajemen Logistik, diiketahui bahwa SMK 
Negeri 1 Malang memiliki media pembelajaran website e-learning, namun e-learning tersebut masih 
terbilang kurang dimanfaatkan secara maksimal. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang diberikan 
pendidik berupa bahan ajar dalam bentuk powerpoint dan menggunakan metode konvensional 
bentuk ceramah yang diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa belum menguasai 
materi secara mendalam dan terkesan monoton. Strategi pembelajaran yang diberikan kurang 
bervariasi dapat memunculkan kebosanan sehingga berdampak pada hasil belajar siswa (Dalu & 
Rohman, 2019). Hal tersebut, dapat dibuktikan dari hasil ulangan harian sebanyak 25,71% dari 35 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. Dari permasalahan ini, mendorong 
peneliti untuk menciptakan inovasi media pembelajaran kreatif, dan praktis, sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mengakses kegiatan pembelajaran yang bervariatif. 
Pengembangan media e-learning berbantuan linktree juga pernah dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya, akan tetapi diterapkan pada materi cara produksi pangan yang baik (CPPB) dijurusan 
APHPI dan APAT (Kinanti dkk., 2022). Sedangkan media yang dikembangkan pada penelitian ini 
disajikan mata pelajaran Manajemen Logistik materi elemen 5 fungsi pemeliharaan logistik, sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran oleh peserta didik SMK khusunya dibidang 
keahlian MPLB. 

Media pembelajaran e-learning yang dikembangkan memanfaatkan linktree untuk melakukan 
desain kegiatan pembelajaran dengan tampilan sederhana (Sakti & Mustamiin ,2021). Terdapat 
beberapa kegiatan pembelajaran yang bervariatif dapat dimanfaatkan peserta didik seperti absensi, 
modul ajar, quiz, materi, vidio pembelajaran, dan evaluasi, serta chat guru. Selain itu, dalam 
pengembangan media pembelajaran e-leraning berbantuan lintkree ini berfokus pada bidang 
keahlian MPLB khususnya mata pelajaran Manajemen Logistik elemen 5 fungsi pemeliharaan 
logistik. Media pembelajaran linktree ini memiliki kelebihan yaitu mudah diakses kapanpun dan 
dimanapun untuk mempermudah peserta didik untuk belajar (Afriyose dkk., 2022). Penggunaan 
media pembelajaran melalui e-learning ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik dengan 
menggunakan internet sebagai pendukung pembelajaran, sehingga mudah menerima pembelajaran 
yang bervariatif dan hasil belajar dapat meningkat (Budiman dkk., 2019).  

Penelitian ini penting dilakukan mengingat penelitian sebelumnya bahwa media e-learning 
linktree efektif meningkatkan hasil belajar siswa (Dewi dkk., 2021), (Afriyose dkk., 2022). Selaras 
dengan penelitian lain juga mengatakan bahwa media linktree layak digunakan (Kartika & Zakir, 
2022). Namun penelitian sebelumnya memberikan vidio pembelajaran yang bersumber dari 
youtube, sedangkan penelitian pengembangan ini, memberikan vidio pembelajaran yang dibuat 
sendiri oleh peneliti, kemudian dimasukkan ke dalam drive untuk mempermudah peserta didik 
mengunduh vidio tersebut dan belajar secara mandiri. Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
peneliti akan memberikan solusi yaitu dengan pengembangan produk berupa media pembelajaran 
e-learning berbantuan linktree pada mata pelajaran Manajemen Logistik peserta didik kelas XI MPLB 
SMK Negeri 1 Malang. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan media pembelajaran e-learning 
berbantuan linktree pada mata pelajaran Manajemen Logistik kelas XI MPLB SMK Negeri 1 Malang 
dan mengetahui kelayakan pada media pembelajaran e-learning berbentuan linktree dari validator 
ahli materi, ahli media, dan respon pengguna, serta mengetahui keefektifan media dari perbedaan 
hasil belajar peserta didik. 

2. Metode 
Penelitian ini maenggunakan jenis penelitian dan pengembangan Research & 

Development/R&D metode dari Borg & Gall terdapat 10 tahapan yang dimodifikasi oleh peneliti 
menjadi 9 tahapan dikarenakan langkah-langkah tersebut disesuaikan dengan kebutuhan di 
lapangan (Sugiyono, 2019). Metode tersebut dapat menghasilkan produk dan menguji keefektifan 
produk yang dikembangkan (Nurdyansyah & Arifin, 2018). Tahap pertama, peneliti 
mengindentifikasi masalah berdasarkan kondisi reel di SMK Negeri 1 Malang. Tahap kedua, peneliti 
mengumpulkan data untuk mendukung pembuatan pengembangan media pembelajaran. Tahap 
ketiga, perancangan desain dan menciptakan media pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar mengajar. Tahap keempat, validasi media oleh ahli media dari Departemen 
Manajemen dan ahli materi yaitu pendidik yang mengajar mata pelajaran Manajemen Logistik 
dengan keahlian bidang masing-masing. Tahap kelima, melakukan revisi setelah produk divalidasi 
oleh para ahli berdasarkan dari saran dan kritik yang ditulis dilembaran angket validasi. Tahap 
keenam, produk yang sudah diperbaiki diuji coba pengguna yang berjumlah 6 peserta didik pada 
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kelas XI MPLB guna mengetahui kelemahan produk untuk melakukan perbaikan. Tahap ketujuh, 
melakukan revisi produk selaras dengan saran kritik dari uji coba pengguna. Tahap kedelapan, 
selanjutnya peneliti melakukan uji coba kelompok besar pada kelas eksperimen XI MPLB 1 terdapat 
35 peserta didik dan kelas kontrol 34 peserta didik. Tahap kesembilan, melakukan perbaikan produk 
jika masih ditemukan kelemahan pada saat uji coba kelompok besar. 

 

Gambar 1. Tahapan-tahapan Penelitian dan Pengembangan dari Borg & Gall  

Pengumpulan data pada penelitian ini melalui wawancara, dokumentasi, angket dan tes. Penelitian 
ini memperoleh dua data, yaitu data kuantitatif berasal dari penilaian lembar validasi ahli media, ahli 
materi, dan pengguna, serta hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Saran dan 
kritik dari ahli media, ahli materi dan respon pengguna merupakan data kualitatif. Penilaian lembar 
validasi dengan menggunakan skala likert. Hasil validasi tersebut dianalisis dengan metode 
deskriptif persentase bantuan excel dalam mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 
dikembangkan. Hasil persentase yang diperoleh dapat dikatakan sebagai kelayakan jika media 
pembelajaran e-learning berbantuan linktree memenuhi kriteria validasi nilai kelayakan (Akbar, 
2013). Pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif melalui post test dan tugas praktik psikomotorik 
yang dianalisis dengan uji normalitas kolmogorov smirnov test dan uji independent sample t-test 
berbantuan IBM SPSS 22 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang menggunakan dan tidak 
menggunakan media. Keberhasilan hasil belajar peserta didik dapat diketahui jika nilai yang 
didapatkan sesuai dengan nilai KKM 75 atau lebih. 

3. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dari penelitian ini berupa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree pada kelas 

XI MPLB mata pelajaran Manajemen Logistik di SMK Negeri 1 Malang. Media pembelajaran e-learning 
berbantuan linktree bisa diakses pada tautan link berikut ini: 

https://linktr.ee/manajemenlogistik. Produk yang dikembangkan memiliki cukupan 
materi elemen 5 fungsi pemeliharaan logistik. Menu-menu yang tersedia cukup lengkap 
pada media pembelajaran e-learning linktree ini meliputi menu utama, absensi, modul ajar, 
typeform quiz, materi pelajaran, vidio pembelajaran, dan evaluasi, serta chat guru. Menu-menu 
tersebut dijelaskan pada gambar 2 sebagai berikut: 
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https://linktr.ee/manajemenlogistik
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Gambar 2. Penjelasan Menu E-Learning pada Linktree 

Tampilan media pembelajaran e-learning berbantuan linktree didesain dengan sederhana dan 
tidak membosankan sehingga menarik perhatian peserta didik (Sakti & Mustamiin ,2021). Menu 
modul ajar, quiz, materi, vidio pembelajaran dan evaluasi peneliti menyajikan materi elemen 5 fungsi 
pemeliharaan logistik. Peneliti menautkan link dokumen pembelajaran dan vidio pembelajaran pada 
linktree yang sudah disiapkan di dalam drive. Pada gambar 3 telah disajikan contoh tampilan menu 
media pembelajaran e-learning berbantuan linktree sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Tampilan Menu, Absensi, Modul Ajar, Quiz, Materi, Vidio Pembelajaran, Evaluasi,  
dan Chat Guru Media Pembelajaran E-Learning berbantuan Linktree 

Media pembelajaran yang dikembangkan selanjutnya diuji tingkat kelayakan berdasarkan hasil 
validasi dari ahli media, ahli materi dan pengguna 6 peserta didik yang kemudian dianalisis memakai 
metode deskriptif persentase. Validator ahli media pada penelitian ini adalah dosen dari departemen 
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manajemen dan ahli materi adalah guru pengampu mata pelajaran Manajemen Logistik sesuai 
dengan bidang masing-masing, serta 6 peserta didik kelas XI MPLB sebagai pengguna dari kelompok 
kecil. 

Tabel 1. Hasil Validasi Produk 
No Validator Aspek Persentase Kategori 
1 Ahli Materi Kemudahan 

Penyajian Materi  

92 % Sangat Valid 

2 Ahli Media Kemudahan 

Penyajian 
80 % Valid 

Rata-rata Keseluruhan 85,45 % Sangat Valid 

 
Tabel 2.  Hasil Uji Coba Pengguna 

No Pengguna Aspek  Persentase Kategori 
1 Uji Coba  Kelompok Kecil Kemudahan 

Kebermanfaatan  

92 % Sangat Valid 

Rata-rata  92 %   

Berdasarkan Tabel 1 di atas, rata-rata validasi dari ahli materi diperoleh 92%, sedangkan ahli 
media sebesar 80%. Hasil rata-rata secara keseluruhan validasi produk tersebut sebesar 85,45%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree pada mata 
pelajaran Manajemen Logistik kelas XI MPLB di SMK Negeri 1 Malang dinyatakan “sangat valid” 
diterapkan dalam pembelajaran. Hal tersebut, selaras pada penelitian sebelumnya menyatakan 
bahwa hasil vallidasi ahli materi, ahli media, dan uji coba pengguna dijadikan dasar untuk 
menentukan kelayakan (Kartika & Zakir, 2022). Selain itu, peneliti juga mendapatkan saran dari ahli 
media bahwa urutan menu harus berurutan dengan kegiatan pembelajaran dan memberi keterangan 
kelas pada menu absensi. Selain itu, saran dari ahli materi untuk memberikan bahan ajar yang mudah 
diterima dan e-learning yang diberikan mudah diakses siswa. Berdasarkan Tabel 2 juga 
menunjukkan nilai validasi oleh pengguna diperoleh rata-rata 92% dan media ini juga mendapatkan 
respon positif dari peserta didik. 

Selanjutnya, hasil belajar kognitif melalui post test dan tugas praktik psikomotorik yang 
indikator penilaiannya antara lain kesiapan, proses, dan hasil, serta sikap pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, kemudian dianalisis dengan bantuan spss untuk mengetahui data berdistribusi 
normal dan perbedaan hasil belajar. Maka dari itu perlu diuji normalitas kemudian dilanjut uji 
independent sample t-test (Sugiyono, 2019). Hasil uji coba tersebut dapat disajikan pada tabel 3 
dibawah ini. 

Tabel 3. Uji Normalitas  
Hasil Statistic df Sig, 
Kognitif Kelas Eksperimen 0,146 35 0,055 
Kognitif Kelas Kontrol 0,101 34 0,200 
Psikomotorik Kelas Eksperimen 0,154 35 0,035 
Psikomotorik Kelas Kontrol 0,174 34 0,010 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test, diketahui bahwa ranah 
kognitif kelas eksperimen memperoleh nilai sig 0,055, dan kelas kontrol mendapat nilai sig 0,200. 
Sedangkan pada psikomotorik kelas eksperimen nilai sig 0,035 dan kelas kontrol memperoleh 0,010. 
Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat nilai sig  ≥ 0,05, sehingga 
dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Tabel 4. Uji Independent Sample t-test 
Hasil t df Sig, (2-Tailed) 
Kognitif Kelas Eksperimen 9,755 67 0,000 
Kognitif Kelas Kontrol 9,697 56,417 0,000 
Psikomotorik Kelas Eksperimen 9,590 67 0,000 
Psikomotorik Kelas Kontrol 9,531 56,008 0,000 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui data analisis uji independent sample t-test didapati nilai sig(2-
tailed) sebesar 0.000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan perbedaan signifikan hasil belajar ranah kognitif 
dan ranah psikomotorik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hasil tersebut juga selaras dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
(Afriyose dkk., 2022). 
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Tingkat efektifitas media pembelajaran e-learning berbantuan linktree dapat diukur melalui 
perbedaan hasil belajar rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen (Muhajir dkk., 2019). 
Rata-rata nilai hasil belajar ranah kognitif dan ranah psikomotorik dapat diketahui pada tabel 5 
sebagai berikut: 

Tabel 5. Rata-rata Hasil Belajar 
No  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

 Kognitif Psikomotorik Kognitif Psikomotorik 
1 Rata- rata  86,97 86,40 74,32 75,88 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui hasil belajar kelas eksperimen kognitif melalui post test 
memperoleh rata-rata 86,97 dan nilai psikomotorik rata-rata 86,40. Sedangkan hasil belajar kelas 
kontrol memperoleh rata-rata kognitif 74,32 dan psikomotorik 75,88. Hal tersebut menunjukkan 
perbedaan hasil belajar peserta didik dimana kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 
sehingga bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya 
(Rahayu & Pahlevi, 2021). 

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran e-learning berbantuan linktree. Penggunaan 
media pembelajaran e-learning dapat dimanfaatkan dengan menggunakan tekonologi dan internet 
seperti smartphone dan komputer dan mudah diakses kapan saja dan dimanapun (Phulari, 2022), 
(Budiman dkk., 2019). E-Learning memudahakan pendidik membuat media pembelajaran inovatif, 
kreatif dan bervariasi menyesuaikan kebutuhan dan materi yang dipelajari (Hariyadi, 2021). E-
learning memilki kelebihan yaitu membuat waktu belajar peserta didik lebih fleksibel dan media 
pembelajaran mudah diakses dan mempelajari materi yang diberikan pendidik melalui e-learning 
(Amalia dkk., 2020). Media pembelajaran e-learning tersebut dikembangkan melalui linktree. 
Linktree merupakan salah satu media pembelajaran hanya menyediakan satu link, dimana  dengan 
link tersebut dapat memanfaatkan kegiatan pembelajaran  yang bervariatif terdapat beberapa 
dokumen maupun vidio pembelajaran yang mudah diakses. Linktree memiliki fitur yang 
memudahkan pendidik membuat desain menu yang sederhana dan mudah digunakan dengan 
menambahkan link pembelajaran seperti modul ajar, quiz, evaluasi dan vidio pembelajaran untuk 
kegiatan pembelajaran yang disediakan secara gratis (Sakti & Mustamiin ,2021). Penggunaan media 
pembelajaran linktree memiliki keunggulan yaitu memudahkan peserta didik untuk mengakses 
materi atau vidio dimana saja dan kapanpun, sehingga mempermudah untuk belajar (Afriyose dkk., 
2022). Media pembelajaran e-learning berbantuan linktree juga memiliki kelemahan, yaitu media 
pembelajaran tidak bisa diakses secara offline, peserta didik hanya dapat mengakses jika terdapat 
jaringan internet pada smartphone atau laptop. 

Media pembelajaran e-leraning berbantuan linktree ini sudah melalui uji validitas oleh ahli 
media dan ahli materi dan uji coba pengguna 6 peserta didik. Validasi perlu dilakukan untuk 
mengetahui kelemahan dan kekuatan media yang dikembangkan (Sugiyono, 2019). Hasil uji coba 
dari ahli media dikatakan valid diukur melalui aspek kemudahan dan penyajian. Hal ini, dibuktikan 
bahwa media pembelajaran ini sangat mudah dioperasikan dan tampilannya sederhana dapat 
menarik perhatian peserta didik (Sakti & Mustamiin ,2021). Selain itu, hasil validasi ahli materi juga 
sangat valid dapat dilihat dari aspek kemudahan dan penyajian materi. Hal ini dibuktikan  bahwa 
peserta didik sangat mudah membuka materi yang tersedia dimedia pembelajaran yang 
dikembangkan dan kegiatan pembelajaran yang diterima bervariatif (Sumardani dkk., 2020). Pada 
pengujian pengguna oleh kelompok kecil 6 peserta didik dikatakan sangat valid diukur dari aspek 
kemudahan dan kebermanfaatan. Hal ini dibuktikan dengan kemudahan siswa mengakses media 
pembelajaran dan bermanfaat untuk mendorong motivasi siswa untuk belajar sehingga hasil belajar 
meningkat (Audie, 2019). Berdasarkan aspek penilaian tersbut, hasil validasi tersebut disimpulkan 
bahwa media pembelajaran e-learning berbantuan linktree masuk kriteria sangat valid dan sangat 
layak digunakan dalam pembelajaran khususnya pada pelajaran Manajemen Logistik kelas XI MPLB 
SMK Negeri 1 Malang. Saran dan kritik dari ahli media, ahli materi sudah dilakukan peneliti dengan 
mengurutkan menu-menu kegiatan pembelajaran pada linktree untuk mempermudah peserta didik 
mengetahui alur menu kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dan memberikan materi dan 
vidio pembelajaran yang didesain dengan menarik terdapat gambar, serta mudah diakses. Hal 
tersebut dapat diterima dengan mudah, sehingga mendapatkan respon positif dari peserta didik 
dengan sangat antusias menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 4(3), 2024 

 

Pengetahuan dan keterampilan harus dikuasai siswa pada pelajaran Manajemen Logistik 
khususnya elemen 5 fungsi pemeliharaan logistik. Hasil belajar merupakan keberhasilan penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar yang dapat 
dilihat dari bentuk nilai dan hasil belajar dengan indikator terdapat perubahan tingkah laku siswa 
(Muhajir dkk., 2019). Berdasarkan wawancara dengan salah satu peserta didik, diketahui bahwa 
media pembelajaran ini dapat membuat siswa sangat antusias menerima media pembelajaran e-
learning dan membantu memudahkan kegiatan pembelajaran, karena lebih interaktif dan 
pembelajaran yang diterima bervariatif.  Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Manajemen 
Logistik meningkat secara efektif karena dipengaruhi oleh media pembelajaran e-learning yaitu 
linktree (Afriyose dkk., 2022).  

Meningkatnya hasil belajar peserta didik tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kognitif 
menggunakan post test dan tugas praktik psikomotorik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil belajar tersebut terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar tersebut disebabkan oleh kegiatan pembelajaran 
yang diberikan pada kelas eksperimen memakai media pembelajaran e-learning berbantuan linktree 
dengan kegiatan pembelajaran yang bervariatif dan dapat memanfaatkan dari sumber lain seperti 
vidio pembelajaran, PPT, modul ajar sehingga peserta didik dapat menguasai materi lebih dalam. 
Selain itu, peserta didik juga dapat berlatih soal melaui quiz yang dibuat oleh pendidik, sehingga 
peserta didik lebih siap dalam menghadapi soal evaluasi. Kegiatan pembelajaran yang diberikan 
bervariatif mampu memudahkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik (Dalu & Rohman, 
2019). Namun di kelas kontrol kegiatan pembelajaran hanya memanfaatkan PPT sebagai sumber 
belajar yang dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang menyenangkan, sehingga hasil belajar 
kurang maksimal. Maka dari itu, penggunaan media pembelajaran e-learning berbantuan linktree ini 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik (Rahayu & Pahlevi, 2021).  

Peserta didik sangat mudah mengoperasikan media linktree pada proses pembelajaran di kelas 
dengan memanfaatkan jaringan wifi sekolah (Sakti & Mustamiin ,2021). Penggunaan media 
pembelajaran e-learning dapat mendorong motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat belajar 
secara mandiri dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
(Nur dkk., 2022), (Ulfah Nurkhaeroni & Ripaiyah, 2022), (Pratiwi & Meilani, 2018). Media 
pembelajaran e-learning ini mampu membangun suasana belajar lebih aktif, tidak membosankan dan 
tidak monoton sehingga peserta didik terlibat aktif pada saat pembelajaran (Ratnawati & 
Werdiningsih, 2020). Penerapan e-learning ini dapat memudahkan kegiatan pembelajaran dilakukan 
kapan saja dan dimanapun, dapat meningkatkan daya serap peserta didik terhadap materi, dan 
menambah pengetahuan dan keterampilan pada materi elemen 5 fungsi pemeliharaan logistik, 
sehingga hasil belajar dapat meningkat dengan efektif (Rofiah & Bahtiar, 2022), (Jose & Jose, 2022). 

4. Kesimpulan 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran e-learning berbantuan 

linktree  yang mudah diakses menggunakan smartpohone maupun laptop. Selain itu, media 
pembelajaran ini telah melalui uji vallidasi oleh ahli media, ahli materi dan pengguna dengan kriteria 
sangat valid atau sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Produk media pembelajaran e-
learning berbantuan linktree ini terbukti efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dilihat dari 
hasil uji produk memakai analisis uji independent sample t-test. Saran untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan mampu melengkapi materi dan menambah latihan-latihan soal, baik kognitif maupun 
psikomotorik supaya hasil belajar siswa lebih baik 
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